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ABSTRAK

Tanaman kedelai (Glycine max (L.) merupakan tanaman pangan berupa
semak yang tumbuh tegak dan merupakan tanaman semusim, kedelai termasuk famili
Leguminosae yang berasal dari daratan Cina tepatnya dari daerah Manshukuo (Cina
Utara). Tujuan penelitian adalah untuk mengetahui pengaruh pemberian pupuk
kotoran sapi dan pupuk organik cair kulit nanas terhadap pertumbuhan dan produksi
kacan kedelai (Glycine max L) beserta interaksinya. Penelitian ini menggunaan Split
Plot Design yang terdiri dari 2 faktor perlakuan dengan 6 kombinasi dan 4 ulangan
sehingga diperoleh 24 plot dengan jumlah 120 tanaman penelitian Main Plot (petak
utama) adalah pemberian pupuk kotoran sapi yang diberi dengan symbol “K”terdiri
dari KO = Tanpa Perlakuan (Kontrol) dan K1 = 1 kg/plot. Sub Plot (anak petak)
adalah pemberian pupuk organik cair kulit nanas yang diberi dengan symbol ‘“N”
terdiri dari NO = Tanpa Perlakuan (kontrol), N1 = 400 ml/plot dan N2 = 800 ml/plot.

Parameter yang diamati adalah tinggi tanaman (cm), jumlah daun (helai),
jumlah bunga, produksi per sampel (gr) dan produksi per plot (gr). Hasil penelitian
menunjukan pengaruh pemberian pupuk kotoran sapi terhadap pertumbuhan dan
produksi tanaman kacang kedelai pada tinggi tanaman (cm), jumlah daun, jumlah
bunga, produksi per sampel (gr) dan produksi per plot (gr) di semua parameter yang
diamati menunjukan berpengaruh nyata dimana perlakuan terbaik di dapat pada K1 (1
ka/plot). Pemberian pupuk organik cair kulit nanas terhadap pertumbuhan dan
produksi tanaman kacang kedelai pada tinggi tanaman (cm), jumlah daun, jumlah
bunga, produksi per sampel (gr) dan produksi per plot (gr) di semua parameter yang
diamati menunjukan berpengaruh nyata dimana perlakuan terbaik didapat pada N2
(800 ml/plot). Adanya interaksi antara pemberian pupuk kotoran sapi dan pupuk
organik cair kulit nanas terhadap parameter yang diamati

Kata Kunci  :Pupuk, Organik, Kulit Nenas, Pertumbuhan, Produksi



ABSTRACK

Soybean plants (Glycine max (L.) is a food crop in the form of erect growing shrubs
and is an annual crop, soybeans including the Leguminosae family originating from
mainland China precisely from the Manshukuo area (North China). and liquid
pineapple organic fertilizer for growth and production of soybean beans (Glycine
max L) and their interactions.This study used Split Plot Design consisting of 2
treatment factors with 6 combinations and 4 replications so that 24 plots were
obtained with 120 research plants Main Plots ( main plot) is the provision of cow
manure which is given the symbol "K" consisting of KO = No Treatment (Control)
and K1 = 1 kg/plot. Sub Plot (subplot) is the provision of liquid pineapple organic
fertilizer given with the symbol " N "consists of NO = No Treatment (control), N1 =
400 ml / plot and N2 = 800 ml / plot.

The parameters observed were plant height (cm), number of leaves (strands), number
of flowers, production per sample (gr) and production per plot (gr). The results
showed the effect of cow manure fertilizer on the growth and production of soybean
crops on plant height (cm), number of leaves, number of flowers, production per
sample (gr) and production per plot (gr) on all parameters observed showed
significant effect the best treatment is obtained at K1 (1 kg / plot). The application of
pineapple skin liquid organic fertilizer to the growth and production of soybean
plants on plant height (cm), number of leaves, number of flowers, production per
sample (gr) and production per plot (gr) in all parameters observed showed
significant effect where the best treatment obtained on N2 (800 ml / plot). The
interaction between giving cow manure and pineapple organic fertilizer to the
parameters observed

Keywords: fertilizer, organic, pineapple skin, growth, production
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PENDAHULUAN

Latar belakang

Tanaman kedelai (Glycine max (L.)merupakan tanaman pangan berupa
semak yang tumbuh tegak dan merupakan tanaman semusim, kedelai termasuk
famili Leguminosae yang berasal daridaratan Cina tepatnya dari daerah
Manshukuo (Cina Utara). Kedelai merupakan tanaman asli Cina yang tersebar ke
berbagai negara seperti Jepang, Korea, Indonesia, India, Australia dan Amerika.
Kedelai sudah dikenal di Indonesia pada zaman kerajaan Demak pada saat itu
pedagang dari Cina sudah menetap di Demak dan mereka meminta petani
setempat untuk membudidayakan tanaman kedelai dilahan sawah atau ladang
(Budi dan Ricardo, 2004).

Produksi kedelai nasional pada tahun 2014 dengan luas panen 615,60 ribu
ha, dengan produktivitas 15,51 ku/ha, dan produksi 954,90 ribu ton biji kering.
Mengalami peningkatan 64,20 ribu ton biji kering (11,70 %) bila dibandingkan
dengan produksi kedelai tahun 2013 sebesar 779,90 ribu ton biji kering (BPS,
2015). Atas dasar data BPS yang diolah oleh Suyamto dan I.N Widiarta (2015),
kebutuhan kedelai nasional tahun 2014 sebesar 2,50 juta ton untuk jumlah
penduduk 245,02 juta jiwa dengan konsumsi per kapita/ tahun sebesar 10,20 kg
kedelai, produksi kedelai pada tahun 2014 masih defisit sebanyak 1,54 juta ton.
Upaya untuk memenuhi kebutuhan kedelai tersebut dibuat sasaran produksi
kedelai pada tahun 2014 yaitu sebesar 2,70 juta ton biji kering baru mencapai 35
% atau masih terdapat kekurangan 1,74 juta ton biji kering. Belum tercapainya

target produksi tanaman kacang kedelai (Glycine max L.) pada tahun 2014.



secara nasional, terutama disebabkan rendahnya luas tanam dan luas panen
yang hanya mencapai 615,60 ribu ha atau 35,30 % dari target 1.742 ribu ha, tetapi
untuk produktivitas kedelai tercapai 15,51 ku/ha telah melebihi target yaitu 15,50
ku/ha (Suyamto, 2015). Kondisi inilah yang mengakibatkan pemerintah lebih banyak
melakukan impor kedelai dibandingkan melakukan ekspor kedelai. Pemerintah harus
melakukan impor kedelai dari Amerika Serikat dan negara-negara Amerika Latin.
Pada bulan Januari sampai dengan Oktober tahun 2013, kedelai ekspor 9.762 ton dan
impor 1.411.184 ton (Direktorat Jenderal Tanaman Pangan, 2013).

Untuk mengatasi kekurangan pasokan kedelai maka diperlukan suatu usaha
untuk meningkatkan produksi kedelai nasional dan khususnya produksi kedelai yang
ada di Sumatera Utara. Rendahnya produksi kedelai Indonesia salah satunya
dikarenaskan belum maksimalnya pengetahuan petani dalam penggunaan teknologi
produksi yang mendukung pertanian berkelanjutan dan semakin berkurangnya
sumber daya lahan yang subur karena penggunaan pupuk anorganik secara terus
menerus (Jumrawati, 2008).

Salah satu hal yang sangat mempengaruhi produksi kedelai adalah
ketersediaan unsur hara yang dibutuhkan tanaman. Banyak cara yang digunakan
untuk memenuhi ketersediaan unsur hara dalam tanah. Salah satunya adalah melalui
pemupukan. Pemupukan bertujuan untuk meningkatkan bahan organik dalam tanah,
memperbaiki sifat kimia dan biologi tanah. Pemupukan bisa diaplikasikan langsung
kedalam tanah, dan bisa juga diaplikasikan melalui daun. (Rodina, 2014).

Limbah organik merupakan limbah yang berasal dari sisa pembuangan proses

kegiatan manusia yang dapat diuraikan secara sempurna melalui proses biologis. Sisa



sayuran pasar merupakan salah satu contoh limbah yang dapat dimanfaatkan menjadi
pupuk. Menurut hasil penelitian Latifah (2012), pupuk organik dari limbah sayuran
pasar memiliki kadar hara N 0,16%, kadar P 0,014%, dan kadar K 0,25% yang baik
untuk kesuburan tanah. Limbah organik lain yang dapat dijadikan pupuk organik cair
antara lain kulit nanas, daun lamtoro dan jerami padi.

Kulit nanas merupakan limbah organik hasil sisa pembuangan produksi buah
nanas yang mengandung beberapa senyawa yang dapat dijadikan produk olahan
bermanfaat. Berdasarkan kandungan nutrisinya, kulit nanas dapat dijadikan sebagai
bahan pembuatan pupuk organik. Menurut hasil penelitian Salim (2008), pupuk
organik dari kulit nanas mengandung unsur hara 0,70% N, 19,98% C, 0,08% S,
0,03% Na, dengan pH 7

Pemupukan dilakukan karena tidak semua tanah baik untuk pertumbuhan
tanaman. Pada umumnya tanah-tanah pertanian tidak menyediakan semua hara
tanaman yang dibutuhkan dalam waktu cepat dan jumlah yang cukup untuk dapat
mencapai pertumbuhan optimal. Oleh karena itu peningkatan produksi hanya dapat
dicapai jika diberi tambahan hara tanaman untuk pertumbuhan yang optimal, baik itu
melalui pengapuran maupun pemupukan (Nazariah, 2009).

Kondisi lahan pertanian saat ini cukup memprihatikan dimana tidak sedikit
tanah pertanian yang sudah rusak oleh karena penggunaan lahan dna pupuk kimia
secara terus-menerus yang menyebabkan produktivitas kedelai menurun. Pemberian
pupuk kimia harus diimbangi dengan pemberian pupuk organik. Pupuk kimia
berperan menyediakan nutrisi dalam jumlah yang besar bagi tanaman, sedangkan

bahan organik cenderung berperan menjaga fungsi tanah agar unsur hara dalam tanah



mudah dimanfaatkan oleh tanaman untuk menyerap unsur hara yang disediakan oleh
pupuk kimia (Yuwono, 2007).

Nanas merupakan salah satu jenis buah yang diminati oleh masyarakat, baik
lokal maupun dunia. Nanas memiliki bagian-bagian yang bersifat buangan antara lain
adalah kulit yang memiliki tekstur yang tidak rata (seperti mata) dan berduri kecil
pada permukaan luarnya. Kulit nanas hanya dibuang begitu saja sebagai limbah,
padahal kulit nanas mengandung vitamin C, karotenoid dan flavonoid yang baik
untuk kesehatan. Sejumlah tanaman nanas mengandung fitokimia fenolik seperti
asam fenolik, flavonoid, tanin, lignin dan non fenolik seperti karotenoid dan vitamin
C yang memiliki kemampuan sebagai antioksidan dan antikarsinogenik. Selain itu,
senyawa fenolik terbukti mampu menurunkan resiko kanker, penyakit jantung
koroner, stroke, arterosklerosis, inflamasi (Hatam dkk, 2013). Indonesia menduduki
peringkat keenam dari negara-negara yang memproduksi nanas setelah Thailand,
Brasil, Kosta Rika, Filipina, dan China. Karena rasa, tekstur, dan gizi yang
terkandung dalam nanas termasuk buah favorit untuk dikonsumsi langsung dan dapat
diolah dalam berbagai bentuk produk olahan baik untuk skala industri kecil (rumah
tangga/perdesaan) maupun industri besar (Mulyono dkk, 2013). Beberapa jenis
olahan nenas seperti dodol nenas, sirup, selai, keripik, dan sebagainya. Buah nanas
mudah busuk dan umur simpan hanya sekitar 7 hari pada suhu 21°C, akibatnya ketika
musim panen datang, terjadi kelebihan pasokan. Inti, kulit, dan mahkota hanya
digunakan untuk pakan atau menjadi sampah padat (Yanti, 2008).

Pupuk kandang adalah pupuk yang berasal dari campuran kotoran-kotoran

ternak, urine, serta sisa-sisa makanan ternak tersebut. Pupuk kandang ada yang



berupa cair dan ada pula yang berupa padat, tiap jenis pupuk kandang memiliki
kelebihan masing-masingnya. Setiap hewan akan menghasilkan kotoran dalam
jumlah dan komposisi yang beragam. Kandungan hara pada pupuk kandang dapat
dipengaruhi oleh jenis ternak, umur ternak, bentuk fisik ternak, pakan dan air
(Pranata, 2010)

Pupuk kandang sapi merupakan pupuk kandang yang berasal dari kotoran sapi
yang baik untuk memperbaiki kesuburan, sifat fisika, kimia dan biologi tanah,
meningkatkan unsur hara makro dan mikro, meningkatkan daya pegang air dan
meningkatkan kapasitas tukar kation (Hadisumitro, 2002).

Pemupukan merupakan salah satu upaya yang dapat ditempuh dalam
memaksimalkan hasil tanaman. Menurut Wijaya (2008), pemupukan dilakukan
sebagai upaya untuk mencukupi kebutuhan hara tanaman agar tujuan produksi dapat
dicapai. Namun apabila penggunaan pupuk yang tidak bijaksana atau berlebihan
dapat menimbulkan masalah bagi tanaman yang diusahakan, seperti keracunan,
rentan terhadap hama dan penyakit, kualitas produksi rendah dan selain itu pula biaya
produksi tinggi dan dapat menimbulkan pencemaran. Pemberian pupuk kandang sapi
diharapkan dapat meningkatkan kesuburan tanah dan pada akhirnya dapat
memperbaiki pertumbuhan dan hasil tanaman

Berdasarkan uraian diatas penulis berkeinginan mengadakan penelitian
dengan pemberian POC kulit nanas dan pupuk kotoran sapi dengan judul “Respon
Pemberian POC Kulit Nanas Dan Pupuk Kotoran Sapi Terhadap Pertumbuhan

Dan Produksi Kacang Kedelai ( Glycine max L )”, dengan menggunakan POC



kulit nanas dan pupuk kotoran sapi ini, diharapkan tanaman Kacang Kedelai tumbuh
dengan baik dan hasil polong Kacang Kedelai dapat meningkat.
Tujuan Penelitian

Untuk mengetahui respon pemberian pupuk organik cair kulit nanas terhadap
pertumbuhan dan peroduksi tanaman kacang kedelai (Glycine max L).

Untuk mengetahui respon pemberian pupuk kotoran sapiterhadap
pertumbuhan dan peroduksi tanaman kacang kedelai (Glycine max L).

Untuk mengetahui interaksi pemberian pupuk organik cair kulit nanas dan
pupuk kotoran sapi terhadap pertumbuhan dan peroduksi tanaman kacang
kedelai(Glycine max L).

Hipotesis penelitian

Adarespon pemberian pupuk organic cair kulit nanas terhadap pertumbuhan
dan peroduksi tanaman kacang kedelai (Glycine max L).

Adarespon pemberian pupuk kotoran sapiterhadap pertumbuhan dan
peroduksi tanaman kacang kedelai (Glycine max L).

Ada interaksi pemberian pupuk organic cair kulit nanas dan pupuk kotoran
sapi terhadap pertumbuhan dan peroduksi tanaman kacang kedelai(Glycine max L).

Kegunaan Penelitian

Sebagai sumber data lapangan dalam penyusunan skripsi pada Fakultas Sains

dan Teknologi Universitas Pembangunan Panca Budi Medan.



Sebagai salah satu syarat untuk dapat menempuh ujian sarjana guna
mendapatkan gelar sarjana pertanian (SP) pada Fakultas Sains dan Teknologi

Universitas Pembangunan Panca Budi Medan.

Sebagai bahan referensi dan informasi bagi pembaca, khususnya bagi
masyarakat yang hendak mengembangkan usaha pertanian komuditi kacang kedelai

(Glycine max L).



TINJAUAN PUSTAKA
Botani Tanaman
Pada awalnya kedelai dikenal dengan beberapa nama botani yaitu Glycine
soja atau Soja max, tetapi pada tahun 1984 telah disepakati nama botani yang dapat
diterima dalam istilah ilmiah yaitu Glycine max (L.) Merril. Menurut Adisarwanto

(2008), klasifikasi tanaman kedelai sebagai berikut:

Kingdom : Plantae

Divisio : Spermatophyta
Subdivisio  : Angiospermae
Kelas : Dicotyledonae
Famili : Leguminosae
Genus : Glycine

Species : Glycine max (L.)

Kedelai yang dibudidayakan sebenarnya terdiri atas paling tidak dua spesies
yaitu Glycine max (disebut kedelai putih, yang bijinya bisa berwarna kuning, agak
putih, atau hijau) dan Glycine soja (kedelai hitam, berbiji hitam). Glycine max
merupakan tanaman asli daerah Asia subtropik seperti RRC dan Jepang selatan,
sementara Glycine soja merupakan tanaman asli Asia tropis di Asia Tenggara.
Tanaman ini telah menyebar ke Jepang, Korea, Asia Tenggara dan Indonesia.
Beberapa kultivar kedelai putih budidaya di Indonesia, di antaranya adalah Ringgit,
Orba, Lokon, Davros, dan Wilis. Edamame adalah sejenis kedelai berbiji besar
berwarna hijau yang belum lama dikenal di Indonesia dan berasal dari Jepang.

Kedelai dikenal dengan berbagai nama: sojaboom, soja, soja bohne, soybean, kedele,



kacang ramang, kacang bulu, kacang gimbol, retak mejong, kaceng bulu,
kacang jepun, dekenana, demekun, dele, kadele, kadang jepun, lebui bawak, 11 lawui,
sarupapa tiak, dole, kadule, puwe mon, kacang kuning (aceh) dan gadelei. Berbagai
nama ini menunjukkan bahwa kedelai telah lama dikenal di Indonesia (Padjar, 2010)

Morfologi Tanaman Kedelai

Akar

Susunan akar tanaman kedelai pada umumnya sangat baik. Pertumbuhan akar
tunggang lurus masuk kedalam tanah dan mempunyai banyak akar cabang. Pada akar
cabang terdapat bintil-bintil akar berisi bakteri Rhizobium japonicum yang
mempunyai kemampuan mengikat zat lemas bebas yaitu nitrogen yang berasal dari
udara yang kemudian dipergunakan untuk menyuburkan tanah (Adisarwanto, 2014)
Batang

Tanaman kedelai dikenal dua tipe pertumbuhan batang, yaitu determinit dan
interdeminit. Ciri determinit apabila pada akhir fase generatif pada pucuk batang
tanaman ditumbuhi polong, sedangkan tipe interdeminit pada pucuk batang tanaman
masih terdapat daun yang tumbuh. Jumlah buku pada batang akan bertambah sesuai
pertambahan umur tanaman, tetapi pada kondisi normal jumlah buku berkisar 15 — 20
buku dengan jarak antar buku berkisar 2 — 9 cm. Batang 10 kedelai ada yang
becabang dan ada pula yang tidak bercabang, bergantung dari karakteristik varietas,
akan tetapi umumnya cabang tanaman kedelai berjumlah antar 1 — 5 cabang

(Adisarwanto, 2014)
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Daun

Kedelai mempunyai empat tipe daun yaitu kotiledon atau daun biji, dua helai
daun primer sederhana, daun bertiga, dan daun profila. Daun primer berbentuk oval
dengan tangkai daun sepanjang 1-2 cm, terletak berseberangan pada buku pertama di
atas kotiledon. Tipe daun yang lain terbentuk pada batang utama dan cabang lateral
terdapat daun trifoliat yang secara bergantian dalam susunan yang berbeda. Anak
daun bertiga mempunyai bentuk yang bermacam-macam, mulai bulat hingga lancip
(Sumarno dan Mansuri, 2007).
Bunga

Bunga pada tanaman kedelai umumnya muncul atau tumbuh pada ketiak
daun, yakni setelah buku kedua, tetapi terkadang bunga dapat pula terbentuk pada
cabang tanaman yang mempunyai daun. Hal ini karena sifat morfologi cabang
tanaman kedelai serupa atau sama dengan morfologi batang utama. Pada kondisi
lingkungan tumbuh dan populasi tanaman optimal, bunga akan terbentuk mulai dari
tangkai daun yang paling bawah. Satu kelompok bunga, pada ketiak daunnya 11 akan
berisi 1 — 7 bunga, bergantung dari karakter dari varietas kedelai yang ditanam.
Bunga kedelai termasuk sempurna karena pada setiap bunga memiliki alat reproduksi
jantan dan betina. Penyerbukan bunga terjadi pada saat bunga masih tertutup
sehingga kemungkinan penyerbukan silang sangat kecil, yaitu hanya 0,1% warna
bunga kedelai ada yang ungu dan putih. Potensi jumlah bunga yang terbentuk
bervariasi, bergantung dari varietas kedelai, tetepi umumnya berkisar antara 40 — 200

bunga spertanaman. Masa pertumbuhan tanaman kedelai sering mengalami



11

kerontokan bunga. Hal ini masih dikatagorikan wajar bila kerontokan yang terjadi
pada kisaran 20 — 40% (Adisarwanto, 2014).
Polong dan Biji

Menurut Padjar (2012), polong kedelai pertama kali terbentuk sekitar 7—10
hari setelah munculnya bunga pertama. Panjang polong muda sekitar 1 cm. Jumlah
polong yang terbentuk pada setiap ketiak tangkai daun sangat beragam, antara 1—10
buah dalam setiap kelompok. Pada setiap tanaman, jumlah polong dapat mencapai
lebih dari 50, bahkan ratusan. Kecepatan pembentukan polong dan pembesaran biji
akan semakin cepat setelah proses pembentukan bunga berhenti. Ukuran dan bentuk
polong menjadi maksimal pada saat awal periode pemasakan biji. Hal ini kemudian
diikuti oleh perubahan warna polong, dari hijau menjadi kuning kecoklatan pada saat
masak. Di dalam polong terdapat biji yang berjumlah 2—3 biji. Setiap biji kedelai
mempunyai ukuran bervariasi, mulai dari kecil (sekitar 7—9 ¢/100 biji), sedang
(10—13 ¢/100 biji), dan besar (>13 ¢/100 biji). Bentuk biji bervariasi, tergantung
pada varietas tanaman, yaitu bulat, agak pipih, dan bulat telur. Namun demikian,
sebagian besar biji berbentuk bulat telur. Biji kedelai terbagi menjadi dua bagian
utama, yaitu kulit biji dan janin (embrio). Pada kulit biji terdapat bagian yang disebut
pusar (hilum) yang berwarna coklat, hitam, atau putih. Pada ujung hilum terdapat
mikrofil, berupa lubang kecil yang terbentuk pada saat proses pembentukan biji.
Warna kulit biji bervariasi, mulai dari kuning, hijau, coklat, 14 hitam, atau kombinasi
campuran dari warna-warna tersebut. Biji kedelai tidak mengalami masa dormansi

sehingga setelah proses pembijian selesai, biji kedelai dapat langsung ditanam.
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Namun demikian, biji tersebut harus mempunyai kadar air berkisar 12—13% (Padjar,
2010).
Syarat Tumbuh Tanaman Kedelai

Tanah

Tanaman kedelai sebenarnya dapat tumbuh di semua jenis tanah, namun
demikian, untuk mencapai tingkat pertumbuhan dan produktivitas yang optimal,
kedelai harus ditanam pada jenis tanah berstruktur lempung berpasir atau liat
berpasir. Hal ini tidak hanya terkait dengan ketersediaan air untuk mendukung
pertumbuhan, tetapi juga terkait dengan faktor lingkungan tumbuh yang lain. Faktor
lain yang mempengaruhi keberhasilan pertanaman kedelai yaitu kedalaman olah
tanah yang merupakan media pendukung pertumbuhan akar. Artinya, semakin dalam
olah tanahnya maka akan tersedia ruang untuk pertumbuhan akar yang lebih bebas
sehingga akar tunggang yang terbentuk semakin kokoh dan dalam. Pada jenis tanah
yang bertekstur remah dengan kedalaman olah lebih dari 50 cm, akar tanaman kedelai
dapat tumbuh mencapai kedalaman 5 m. Sementara pada jenis tanah dengan kadar liat
yang tinggi, pertumbuhan akar hanya mencapai kedalaman sekitar 3 m (Hasya, dkk.,
2013).
Iklim

Umumnya pertumbuhan terbaik tanaman kedelai terjadi pada temperatur
antara 25 — 27 oC, dengan penyinaran penuh (minimal 10 jam/hari). Tanaman kedelai
menghendaki curah hujan optimal antara 100 -200 mm/bulan, dengan kelembaban
rata-rata 50%. Kedelai dapat tumbuh pada ketinggian tempat 0 — 900 meter dari

permukaan laut, namum optimalnya 650 meter dari permukaan laut (Sutomo, 2011)
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Suhu

Tanaman kedelai dapat tumbuh pada kondisi suhu yang beragam. Suhu tanah
yang optimal dalam proses perkecambahan yaitu 30 °C. Bila suhu lingkungan sekitar
40 °C pada masa tanaman berbunga, bunga tersebut akan rontok sehingga jumlah
polong dan biji kedelai yang terbentuk juga menjadi berkurang. Tanaman kedelai
sangat peka terhadap perubahan panjang hari atau lama penyinaran sinar matahari
karena kedelai termasuk tanaman “hari pendek”. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa naungan yang tidak melebihi 30% tidak banyak berpengaruh negatif terhadap
penerimaan sinar matahari oleh tanaman kedelai. Namun 9 demikian, pada umumnya
kebutuhan air pada tanaman kedelai berkisar 350 — 450 ml selama masa pertumbuhan
kedelai. Kondisi kekeringan menjadi sangat kritis pada saat tanaman kedelai berada
pada stadia perkecambahan dan pembentukan polong (Hasya, dkk., 2013)

POC Kulit Nanas

Unsur hara makro yang terdapat pada POC limbah kulit nenas adalah Phospat,
Kalium, Nitrogen, Kalsium, dan Magnesium. Phospat bagi tanaman berfungsi untuk
pengangkutan energi hasil metabolisme dalam tanaman, merangsang pembungaan,
pembuahan, pertumbuhan akar, pembentukan biji, pembelaahan sel tanaman dan
memperbesar jaringan sel. Kalium berfungsi dalam proses fotosintesa, pengangkutan
hasil asimilasi, enzim dan mineral, termasuk air, meningkatkan daya tahan atau
kekebalan tanaman terhadap penyakit. Nitrogen berfungsi merangsang pertumbuhan
tanaman secara keseluruhan, untuk sintesa asam amino dan protein dalam tanaman

dan merangsang pertumbuhan vegetatif ( warna hijau ) seperti daun.
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Unsur hara mikro yang terdapat pada POC limbah kulit nenas adalah Besi
(Fe) , Mangan (Mn), Tembaga (Cu) dan Seng (Zn). Fungsi Fe antara lain sebagai
penyusun klorofil, protein, enzim, dan berperanan dalam perkembangan kloroplas,
sebagai pelaksana pemindahan electron dalam proses metabolisme. Mn merupakan
penyusun ribosom dan juga mengaktifkan polimerase, sintesis protein, karbohidrat.
Berperan sebagai activator bagi sejumlah enzim utama dalam siklus krebs,
dibutuhkan untuk fungsi fotosintetik yang normal dalam kloroplas,ada indikasi
dibutuhkan dalam sintesis klorofil. Fungsi Zn antara lain : pengaktif enim anolase,
aldolase, asam oksalat dekarboksilase, lesitimase,sistein desulfihidrase, histidin
deaminase, super okside demutase (SOD), dehidrogenase, karbon anhidrase,
proteinase dan peptidase. Juga berperan dalam biosintesis auxin, pemanjangan sel dan
ruas batang. Fungsi dan peranan Cu antara lain : mengaktifkan enzim
sitokromoksidase, askorbit-oksidase, asam butiratfenolase dan laktase. Berperan
dalam metabolisme protein dan karbohidrat, berperan terhadap perkembangan
tanaman generatif, berperan terhadap fiksasi N secara simbiotis dan penyusunan
lignin (Susi, dkk 2015)

Pupuk Kotoran Sapi

Pupuk kandang memiliki sifat yang alami dan tidak merusak tanah,
menyediakan unsur makro (nitrogen, fosfor, kalium, kalsium, dan belerang) dan
mikro (besi, seng, boron, kobalt, dan molibdenium). Selain itu, pupuk kandang
berfungsi untuk meningkatkan daya menahan air, aktivitas mikrobiologi tanah, nilai

kapasitas tukar kation dan memperbaiki struktur tanah (Mayadewi, 2007)
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Di antara jenis pupuk kandang, pupuk kandang kotoran sapi mempunyai
kadar serat yang tinggi seperti selulosa, hal ini terbukti dari hasil pengukuran
parameter C/N rasio yang cukup tinggi yaitu >40 (Hartatik dan Widowati, 2010).
Tingginya kadar C dalam pupuk kandang kotoran sapi menghambat penggunaan
langsung ke lahan pertanian karena akan menekan pertumbuhan tanaman utama.
Penekanan pertumbuhan terjadi karena mikroba dekomposer akan menggunakan N
yang tersedia untuk mendekomposisi bahan organik tersebut sehingga tanaman utama
akan kekurangan N.

Pemberian pupuk kandang pada tanah mampu memperbaiki sifat fisik, kimia,
biologi dan dapat meningkatkan kadar air pada tanah. Kondisi tanah yang subur
menyebabkan tanaman mampu berkembang dengan baik serta dapat mengefisienkan
penyerapan unsur hara lain yang dibutuhkan tanaman selama proses pertumbuhan
sehingga dapat berproduksi optimal (Nisa dkk, 2014). Pupuk kandang sapi dapat
menambah unsur hara dalam tanah serta dapat meningkatkan mikroorganisme dalam
tanah. Mikroorganisme dalam tanah berperan dalam membantu proses dekomposisi
dalam tanah. Komposisi unsur hara pada pupuk kandang sapi padat yaitu
mengandung unsur nitrogen 0,10- 0,96 %, unsur P205 sebanyak 0,64-1,15% dan

unsur K20 0,45-1,00% (Maulana, 2015)



BAHAN DAN METODA

Waktu dan tempat

Penelitian ini dilaksanakan di Jl.Warulorongturi, gang ikhlas, kelurahan.
Jatiutomo, Kecamatan. Binjaiutara, kota. Binjai. Penelitian ini akan dilaksanakan
pada bulan Desember 2018 sampai dengan bulan Maret 2018.

Bahan dan Alat

Bahan dalam penelitian ini adalah benih kacang kedelai (Glycine Max L),
POC kulit nanas dan pupuk kotoran sapi, tanah top soil.

Alat yaang digunakan dalam penelitian ini adalah meteran, cangkul, gembor,
pacak sampel, timbangan, bambu atau kayu, plastik, pacak sampel, alat tulis serta alat
lain yang mendukung penelitian ini.

MetodelogiPenelitian

Penelitian ini menggunakan rancangan petak terpisah (Split Plot) dengan 2

faktor perlakuan 6 kombinasi dan 4 ulangan, sehingga diperoleh 24 plot

Faktor I adalah penggunaan pupuk kotoran sapi dan tanpa pupuk kotoran sapi
dengan simbol (K) yaitu :
KO : Tanpa pupuk Kotoran Sapi
K1: 1kg/ plot Pupuk Kotoran Sapi
Faktor 1l adalah dosis pupuk organik cair kulit nanas dengan simbol (N)
dengan 3 taraf yaitu :
NO : tanpa perlauan (kontrol)
N1: 400 ml/ Liter air/plot
N2 : 800 ml/ Liter air/plot

Maka diperoleh kombinasi perlakuan sebanyak 6 kombinasi yaitu :

16



KONO KON1 KON2
KINO KIN1 K1N2

Ulangan 1 Ulangan 2 Ulangan 3
KON2 KON1 KIN1
KON1 K1NO KON1
K1NO KONO KON2
K1N2 KON2 K1N2
KONO K1N2 K1NO
KIN1 KIN1 KONO

Rumus ulangan
(t-1) (n-1) >15

6-1)(n-1)  >15

5 (n-1) > 15

5n-5 >15

on >15+5

n >20/5

n >4 (4ulangan)
Keterangan :
Panjang Plot :100 cm
Lebar plot :100 cm
Jarak antar blok 100 cm
Jarak antar plot :50 cm
Jumlah plot : 24 plot

Jarak tanaman :25cmx25cm

Ulangan 4

KINO

KON2

KON1

KIN1

KONO

KIN2

17
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Jumlah Tanaman Per Plot ~ : 16 Tanaman
Jumlah Tanaman Semple : 3 sample

Jumlah Tanaman Keseluruhan : 384 Tanaman

Metode Analisis Data

Metode analisa data yang digunakan untuk menarik kesimpulan dalam

penelitian ini adalah metode linier sebagai berikut :

Yi =u+ K, +a; +6, +p; "'(aﬂ)ij + &y -

1= 1,...a
]= 1,....b
k= 1,...r

Dimana :
yijk :nilai pengamatan pada kelompok ke-k, yang memperoleh taraf
ke-idari faktor dan taraf ke-j dari faktor B
:Nilai rata-rata yang sesungguhnya

K, :pengaruh aditif dari kelompok ke-k
A :pengaruh aditif dari tarafke-ifaktor A

u
0, :pengaruh galat yang muncul pada taraf ke-i dari faktor A dalam

kelompok ke-k, sering disebut galat petak utama (galat a)
pB; :pengaruh aditif dari taraf ke-j faktor B

(AB)ij:Pengaruh interaksi taraf ke-i faktor A dan taraf ke-j faktor B
€ijk :Pengaruh galat pada kelompok ke-k yang memperoleh taraf ke-i
faktor A dan taraf ke-j faktor B, sering disebut sebagai galat anak
petak (galat b).
Data-data yang di peroleh secara statistik berdasarkan analisis varian
pada setiap pengamatan yang di ukur nyata dilanjutkan dengan
menggunakan Uji Jarak Berganda Duncan.
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PELAKSANAAN PENELITIAN

Persiapan Lahan

Lahan yang akan digunakan untuk penelitian dipilih lahan yang bertopografi
datar serta dekat dengan sumber air. Lahan dibersihkan dari gulma yang tumbuh di
atasnya. Kemudian tanah dicangkul dan diratakan, setelah itu dibuat plot-plot
penelitian dengan ukuran 100 cm x 100 cm dan jarak antar plot 50 cm dan jarak

antara ulangan 50 cm dengan arah barat.

Persiapan Benih

Benih yang digunakan dalam penelitian ini adalah benih kacang kedelai varietas
lokal, yang dimana varietas ini yang umum di tanam oleh petani, yang mudah di

dapat serta produksinya yang cukup tinggi.

Pembuatan Plot

Pembuatan plot dilaksanakan pada saat lahan telah selesai dibersihkan
seluruhnya. Plot dibuat dengan cara mencangkul lahan kemudian dibuat petak. Lahan
yang telah dibersihkan kemudian dibuat masing-masing plot sesuai dengan perlakuan
yang telah ditentukan. Plot dibuat dengan ukuran 100 cm x 100 cm dan jarak antar

plot 50 cm dengan arah barat.
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Pemberian Pupuk Kotoran Sapi

Pupuk Kotoran Sapidiberikan pada saat plot yang sudah selesai di buat sesuai
dengan taraf perlakuan yaitu Ko = Control, K; =800 kg/ plot. Pengaplikasian

dilakukan pada saat pagi hari.

penanaman

Penanaman benih dilakukan seminggu setelah pemeberian pupuk guano seiring
pengolahan lahan selesai dilakukan, kemudian dibuat jarak tanam 25 cm x 25 cm,
lubang tanam dengan kedalaman £ 3 cm, lalu benih dimasukkan kedalam lubang

tanam yaitu 2 benih/lubang tanam.

Penyisipan

Penyisipan tanaman dilakukan dikarenakan tanaman tidak tumbuh, penyisipan
ini dilakukan pada saat tanaman umur 7 hari sampai 14 hari setelah tanam, agar

pertumbuhan tanaman kacang kedelai seragam.

Penentuan Tanaman Sample

Penentuan tanaman sample dilakukan pada saat tanaman berumur 1 minggu
setelah tanam di lapangan. Tanaman sample dipilih dengan cara acak sebanyak 3
tanaman tiap masing-masing plot, setelah itu dipasang patok sebagai penanda
tanaman sample dari permukuaan tana dan beri nomor. Untuk setiap plot terdapat 16

tanaman sehingga jumlah populasi seluruhnya 384 tanaman.
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Penyiraman

Penyiraman dilakukan pada pagi hari dan sore hari dengan menggunakan
gembor. Apabila terjadi hujan dengan intensitas yang cukup tinggi tidak perlu
dilakukan penyiraman, karena hujan yang turun dapat memenuhi kebutuhan air pada

tanaman.

Pemberian Pupuk Organik Cair Kulit Nanas

Pupuk organic cair kulit nanas diberikan pada saat tanaman berumur 1 minggu,
3 minggu, dan 5 minggu setelah tanam sesuai taraf perlakuan yaitu No = Control, Ny
= 400ml/ Liter air/plot, N2 = 800ml/ Liter air/plot. Pengaplikasian dilakukan pada saat

pagi hari dengan cara menyiram pupuk organik cair kulit nanaspada setiap tanaman.

Penyiangan

Penyiangan dilakukan dengan cara mencabut langsung gulma yang tumbuh
didalam plot sekitar tanaman. Interval waktu penyiangan dilakukan seminggu sekali

atau tergantung dengan keadaan pertumbuhan gulma di sekitar plot.

Pengendalian Hama dan Penyakit

Untuk mengendalikan serangan hama dan penyakit pada tanaman dilakukan
dengan cara penyemprotan insektisida organik daun pepaya 10 ml / liter air. Interval
waktu penyemprotan 2 minggu sekali atau di sesuaikan dengan keadaan gejala

serangan di lapangan.

Pemanenan
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Kacang kedelai yang siap dipanen yaitu kulitnya berwarna hitam dan masih
utuh, Penentuan waktu panen disesuaikan dengan jenis atau varietas yang ditanam
biasanya 85 -100 hari. pemanenan biasanya dilakukan dengan memetik satu persatu

buah kacang kedelai.

Parameter yang Diamati

Tinggi Tanaman (cm)

Tinggi tanaman diukur dari permukaan patok standar sampai pada ujung daun
yang tertinggi. Pengukuran tinggi tanaman di mulai 2 minggu setelah tanam sampai

umur 6 minggu setelah tanam dengan interval waktu 2 minggu.

Jumlah Daun

Pengamatan jumlah daun dilakukan penghitungan daun dengan kriteria daun
yang sudah berkembang sempurna pada tanaman sampel yang sudah ditetapkan
sebelumnya. Pengamatan jumlah daun kacang kedelai dilakukan pada 2 minggu

setelah tanam dengan interval 2 minggu sekali sampai pada 6 minggu setelah tanam.

Jumlah Bunga

Pengamatan jumlah bunga dilakukan penghitungan bunga dengan Kkriteria
bunga yang sudah berkembang sempurna pada tanaman sampel yang sudah
ditetapkan sebelumnya. Pengamatan jumlah bunga kacang kedelai dilakukan pada 7

minggu setelah tanam.

Produksi Per Sampel (gr)
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Produksi per sampel diambi dengan menimbang bobot biji pada setiap sampel

kaang kedelai, penimbangan dilakukan setelah dilakukan pengeringan.

Produksi Per Plot (gr)

Produksi Per Plot diambi dengan menimbang bobot biji pada setiap plot

tanaman kacang kedelai, penimbangan dilakukan setelah dilakukan pengeringan



HASIL PENELITIAN

Tinggi Tanaman (cm)

Data pengukuran rata-rata tinggi tanaman kacang kedelai dengan pemberian
pupuk kotoran sapi dan pupuk organik cair kulit nanas pada umur 2, 4, dan6é minggu
setelah tanam diperlihatkan pada Lampiran 5, 7 dan 9, sedangkan analisa sidik ragam

diperlihatkan pada Lampiran 6, 8 dan 10.

Hasil analisa sidik ragam secara statistik menunjukkan bahwa pemberian
pupuk kotoran sapi dan pupuk organik cair kulit nanas serta interaksi keduanya
berpengaruh nyata terhadap tinggi tanaman kacang kedelai(Glycine max L).pada

umur 2,4, dané minggu setelah tanam.

Hasil rataan tinggi tanaman (cm) dengan perlakuan pemberian pupuk kotoran
sapi dan pupuk organik cair kulit nanasterhadap pertumbuhan tanaman kacang

kedelai (Glycine max L). dapat dilihat pada Tabel 1.

24
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Tabel 1. Rataan Tinggi Tanaman (cm) Dengan Pemberian Pupuk Kotoran Sapi
danPupuk Organik Cair Kulit NanasPada Umur 2, 4, 6 Minggu Setelah

Tanam
Perlakuan Tinggi Tanaman (cm)
2 MST 4 MST 6 MST

K = pemberian pupuk kotoran sapi

KO = kontrol 8,42 aA 23,05 bA 65,58 bA
K1 =1 kg/plot 8,89 aA 26,18 aA 68,58 aA
N = pemberian pupuk cair kulit

nanas

NO = tanpa perlakuan 8,44 aA 23,11 bB 64,65 bA
N1 =400 ml/ plot 9,03 aA 24,80 aA 67,75 aA
N2 =800 ml/plot 8,49 aA 25,94 aA 68,85 aA

Keterangan : Angka — angka yang diikuti oleh huruf kecil yang sama menunjukkan
berbeda tidak nyata menurut Uji Jarak Berganda (Duncan) pada taraf
5% (huruf kecil) dan 1% (huruf besar).

90,00

75,00

60,00

45,00

30,00

15,00

TINGGI TANAMAN (CM)

0,00

y =0.003x + 65.58
rr=1

—4 68,58

‘,7
65,58

PUPUK KOTOAN SAPI (Gram)

1000

Gambar 1. Grafik Pemberian Pupuk Kotoran Sapi Terhadap Tinggi Tanaman (cm)
Pada Umur 6 Minggu Setelah Tanam (MST)

Pada Tabel 1 dan Gambar 1. Menunjukan data tinggi tanaman kacang kedelai

padaumur 2, 4, dan 6 MST yaitu berbeda nyata dan data tertinggi yang di dapat dari
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pemberian pupuk kotoran sapi terdapat pada K1 : 1 kg/plot yaitu 68,58 cm dan yang

terendah pada KO : kontrol yaitu 65,58 cm.

90,00 -
y = 0.005x + 64.98
— 75.00 - rz =0.929
2 . ' 68,85
E 60,00 T 64,65 67,75
2
< 45,00 -
<
-
© 30,00 -
O
=
k15,00 -
0,00 T )
0 400 800
POC KULIT NANAS (ML)

Gambar 2. Grafik Pemberian Pupuk Organik Cair Kuit Nanas Terhadap Tinggi
Tanaman (cm) Pada Umur 6 Minggu Setelah Tanam (MST)

Pada Tabel 1 dan Tambar 2. Menunjukan data tinggi tanaman kacang kedelai
pada umur 2, 4, dan 6 MST yaitu berbeda nyata dan data tertinggi yang di dapat dari
pemberian pupukorganik cair kulit nanas terdapat tanaman tertinggi pada N2 : 800
ml/plot yaitu 68,85 cm dan yang terendah pada NO : kontrol yaitu 64,65 cm

Jumlah Daun ( helai)

Data pengukuran rata-rata jumlah daunkacang kedelai dengan pemberian
pupuk kotoran sapi dan pupuk organik cair kulit nanas pada umur 2, 4 dané minggu
setelah tanam diperlihatkan pada Lampiran 11, 13 dan 15, sedangkan analisa sidik

ragam diperlihatkan pada Lampiran 12, 14 dan16.
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Hasil analisa sidik ragam secara statistik menunjukkan bahwa pemberian
pupuk kotoran sapi danpupuk organik cair kulit nanas serta interaksi keduanya
berpengaruh nyata terhadap jumlah daun kacang kedelai(Glycine max L).pada umur

2, 4, dan6 minggu setelah tanam.

Hasil rataan jumlah daun (helai) dengan perlakuan pemberian pupuk kotoran
sapi dan pupuk organik cair kulit nanas terhadap jumlah daun tanaman kacang

kedelai (Glycine max L). dapat dilihat pada Tabel 2.

Pada Tabel 2. Rataan Jumlah Daun (helai) Dengan Pemberian Pupuk Kotoran Sapi
dan Pupuk Organik Cair Kulit NanasUmur 2, 4, 6 Minggu Setelah

Tanam
Jumlah Daun
Perlakuan
2 MST 4 MST 6 MST
K = pemberian pupuk kotoran sapi
KO = kontrol 5,98 aA 17,87 DbA 39,70 bA
K1 =1 kg/plot 6,03 aA 19,95 aA 4293 aA
N = pemberian pupuk cair kulit
nanas

NO = tanpa perlakuan 593 aA 18,38 bA 37,98 bA
N1 =400 ml/ plot 6,03 aA 18,60 bA 4255 aA
N2 =800 ml/plot 6,08 aA 19,75 aA 4343 aA

Keterangan : Angka — angka yang diikuti oleh huruf kecil yang sama menunjukkan
berbeda tidak nyata menurut Uji Jarak Berganda (Duncan) pada taraf
5% (huruf kecil) dan 1% (huruf besar).



28

50,00 - y =0.003x +39.7
P 42,93
40,00 #—39,70
2
2 30,00 -
[(a]
3
20,00 -
=
2
10,00 -
0,00 .
0 1000

PUPUK KOTORAN SAPI (Gram)

Gambar 3. Grafik Pemberian Pupuk Kotoran Sapi Terhadap Jumlah Daun Pada Umur
2, 4, dan 6 Minggu Setelah Tanam (MST)

Pada Tabel 2 dan Gambar 3. Menunjukan data jumlah daun kacang kedelai

pada umur 2, 4, dan 6 MST yaitu berbeda nyata dan data tertinggi yang di dapat dari

pemberian pupukkotoran sapi terdapat jumlah daun tertinggi pada K1 : 1 kg/plot yaitu

42,93 helai dan yang terendah pada KO : kontrol yaitu 39,70 helai.
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Gambar 4. Grafik Pemberian Pupuk Organik Cair Kuit Nanas Terhadap Jumlah Daun
Pada Umur 6 Minggu Setelah Tanam (MST)
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Pada Tabel 2 dan Gambar 4. Menunjukan data jumlah daun kacang kedelai
pada umur 2, 4, dan 6 MST yaitu berbeda nyata dan jumlah daun yang di dapat dari
pemberian pupukorganik cair kulit nanasterdapat jumlah daun tertinggi pada N2 : 800
ml/plot yaitu 43,43 helai dan yang terendah pada NO : kontrol yaitu 37,98 helai

Jumlah Bunga

Data pengukuran rata-rata jumlah bungatanaman kacang kedelai dengan
pemberian pupuk kotoran sapi dan pupuk organik cair kulit nanas pada umur 7
minggu setelah tanam diperlihatkan pada lampiran 17.Sedangkan analisa sidik ragam

diperlihatkan pada Lampiran 18.

Hasil analisa sidik ragam secara statistik menunjukkan bahwa pemberian
pupuk kotoran sapi danpupuk organik cair kulit nanas serta interaksi keduanya
berpengaruh nyata terhadap jumlah bunga tanaman kacang kedelai(Glycine max

L).pada umur 7 minggu setelah tanam.

Hasil rataan jumah bunga dengan perlakuan pemberian pupuk kotoran sapi
dan pupuk organik cair kulit nanasterhadap jumlah bunga tanaman kacang kedelali

(Glycine max L). dapat dilihat pada Tabel 3.
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Pada Tabel 3. Rataan Jumlah Bunga Dengan Pemberian Pupuk Kotoran Sapi dan
Pupuk Organik Cair Kulit NanasUmur 7 Minggu Setelah Tanam

Jumlah Bunga

Perlakuan

7 MST

K = pemberian pupuk kotoran sapi

KO = kontrol 58,27 bA
K1 =1 kg/plot 82,82 aA
N = pemberian pupuk cair kulit

nanas

NO = tanpa perlakuan 65,23 bA
N1 =400 ml/ plot 72,83 aA
N2 =800 ml/plot 73,58 aA

Keterangan : Angka — angka yang diikuti oleh huruf kecil yang sama menunjukkan
berbeda tidak nyata menurut Uji Jarak Berganda (Duncan) pada taraf
5% (huruf kecil) dan 1% (huruf besar).

90,00 - y =0.024x + 58.27 82,82
rr=1
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Gambar 5. Grafik Pemberian Pupuk Kotoran Sapi Terhadap Jumlah Bunga Pada
Umur 7 Minggu Setelah Tanam (MST)

Pada Tabel 3 dan Gambar 5. Menunjukan data bunga kacang kedelai pada

umur 7 MST yaitu berbeda nyata dan data tertinggi yang di dapat dari pemberian
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pupukkotoran sapi terdapat jumlah bunga tertinggi pada K1 : 1 kg/plot yaitu 82,82

dan yang terendah pada KO : kontrol yaitu 58,27.

90,00 - y = 0.010x + 66.36
r2=0.816

75,00 & % 73,58
g :
S ool 72,83
2
24}
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Gambar 6. Grafik Pemberian Pupuk Organik Cair Kulit Nanas Terhadap Jumlah
Bunga Pada Umur 7 Minggu Setelah Tanam (MST)

Pada Tabel 3 dan Gambar 6. Menunjukan data bunga kacang kedelai pada
umur 7 MST yaitu berbeda nyata dan data tertinggi yang di dapat dari pemberian
pupukorganik cair kulit nanas terdapat jumlah bunga tertinggi pada N2 : 800 ml/plot
yaitu 73,58 dan yang terendah pada NO : kontrol yaitu 65,23.

Berat Produksi Per Sampel

Data pengamatanberat produksi per sampel saat pemanenan darikacang
kedelai dengan pemberian pupuk kotoran sapi dan pupuk organik cair kulit nanas
pada umur 12 minggu setelah tanam diperlihatkan pada lampiran 19, sedangkan

analisa sidik ragam diperlihatkan pada Lampiran 20.
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Hasil analisa sidik ragam secara statistik menunjukkan bahwa pemberian
pupuk kotoran sapi dan pupuk organik cair kulit nanas serta interaksi keduanya
berpengaruh nyata terhadap berat produksi per sampel tanaman kacang

kedelai(Glycine max L).

Hasil rataan berat produksi per sampel dengan perlakuan pemberian pupuk
kotoran sapi dan pupuk organik cair kulit nanasterhadap berat produksi per sampel

tanaman kacang kedelai (Glycine max L). dapat dilihat pada Tabel 4.

Pada Tabel 4. Berat Produksi Per Sampel (gr) Dengan Pemberian Pupuk Kotoran
Sapi dan Pupuk Organik Cair Kulit Nanas.

Perlakuan Produksi Per Sampel

K = pemberian pupuk kotoran sapi

KO = kontrol 1479 DbA
K1 =1 kg/plot 18,16 aA
N = pemberian pupuk cair kulit

nanas
NO = tanpa perlakuan 14,06 bB
N1 =400 ml/plot 16,23 aA
N2 =800 ml/plot 19,13 aA

Keterangan : Angka — angka yang diikuti oleh huruf kecil yang sama menunjukkan
berbeda tidak nyata menurut Uji Jarak Berganda (Duncan) pada taraf
5% (huruf kecil) dan 1% (huruf besar).
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Gambar 7. Grafik Pemberian Pupuk Kotoran Sapi Terhadap produksi per sampel.

Pada Tabel 4 dan Gambar 7. Menunjukan data produksi per sampel
kacangkedelai yaitu berbeda nyata dan data tertinggi yang di dapat dari pemberian
pupukkotoran sapi, terdapat jumlah produksi per sampel tertinggi pada K1 : 1 kg/plot

yaitu 18,16 grdan yang terendah pada KO : kontrol yaitu 14,79 gr
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Gambar 8. Grafik Pemberian Pupuk Organik Cair Kulit Nanas Terhadap Produksi Per
Sampel.
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Pada Tabel 4 dan Gambar 8. Menunjukan data jumlah produksi per sampel
kacang kedelai yaitu berbeda nyata dan data tertinggi yang di dapat dari pemberian
pupukorganik cair kulit nanas terdapat jumlah produksi per sampel tertinggi pada N2
: 800 ml/plot yaitu 19,13 gr dan yang terendah pada NO : kontrol yaitu 14,06 gr.

Berat Produksi Per Plot

Data pengamatanberat produksi per plot saat pemanenankacang kedelai
dengan pemberian pupuk kotoran sapi dan pupuk organik cair kulit nanas pada umur
12 minggu setelah tanam diperlihatkan pada Lampiran 21, sedangkan analisa sidik

ragam diperlihatkan pada Lampiran 22.

Hasil analisa sidik ragam secara statistik menunjukkan bahwa pemberian
pupuk kotoran sapi dan pupuk organik cair kulit nanas serta interaksi keduanya
berpengaruh nyata terhadap berat produksi per plot tanaman kacang kedelai(Glycine

max L).

Hasil rataan berat produksi per plot dengan perlakuan pemberian pupuk
kotoran sapi dan pupuk organik cair kulit nanas terhadap berat produksi per plot

tanaman kacang kedelai (Glycine max L). dapat dilihat pada Tabel 5.
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Tabel 5. Berat Produksi Per plot (gr) Dengan Pemberian Pupuk Kotoran Sapi dan
Pupuk Organik Cair Kulit Nanas

Perlakuan Produksi Per Plot

K = pemberian pupuk kotoran sapi

KO = kontrol 163,58 DbA
K1 =1 kg/plot 188,08 aA
N = pemberian pupuk cair kulit

nanas
NO = tanpa perlakuan 165,23 bA
N1 =400 ml/plot 173,36 aA
N2 = 800 ml/plot 188,89 aA

Keterangan : Angka — angka yang diikuti oleh huruf kecil yang sama menunjukkan
berbeda tidak nyata menurut Uji Jarak Berganda (Duncan) pada taraf
5% (huruf kecil) dan 1% (huruf besar).
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Gambar 9. Grafik Pemberian Pupuk Kotoran Sapi Terhadap produksi per plot.

Pada Tabel 5 dan Gambar 9. Menunjukan data produksi per plot kacang
kedelai yaitu berbeda nyata dan data tertinggi yang di dapat dari pemberian
pupukkotoran sapi, terdapat jumlah produksi per plot tertinggi pada K1 : 1 kg/plot

yaitu 188,08 gr dan yang terendah pada KO : kontrol yaitu 163,58 gr



36

200,00 - y =0.029x + 164 .
r2 = 0.96 &
1 - 188,89
= 4
S 150,0863,23 173,36
[+ 4
w
[- %
2
3 100,00 -
[a)
o
(4
(-9
—
@ 50,00 -
I
0,00 . .
0 400 800

POC KULIT NANAS (ML)

Gambar 10. Grafik Pemberian Pupuk Organik Cair Kulit Nanas Terhadap produksi
per plot.

Pada Tabel 5 dan Gambar 10. Menunjukan data jumlah produksi per plot
kacang kedelai yaitu berbeda nyata dan data tertinggi yang di dapat dari pemberian
pupukorganik cair kulit nanas terdapat jumlah produksi per plot tertinggi pada N2 :

800 ml/plot yaitu 188,89 gr dan yang terendah pada NO : kontrol yaitu 165,23 gr.



PEMBAHASAN

Respon Pemberian Pupuk Kotoran Sapi Terhadap Pertumbuhan dan Produksi

Kacang Kedelai (Glycine max L)

Dari hasil penelitian yang telah dianalisa secara statistik menunjukan bahwa
pengaruh pupuk kotoran sapi terhadap pertumbuhan dan produksi kacang kedelai
(Glycine max L) pada tinggi tanaman (cm), jumlah daun, jumlah bunga, produksi per
sampel (gr) dan produksi per plot (gr) pada setiap pengamatan dan semua parameter
yang diamati berpengaruh nyata, dimana pertumbuhan terbaik di tunjukan pada

perlakuan K1 (1kg/plot) dan yang terendah pada perlakuan KO (kontrol).

Penggunaan pupuk kotoran sapi berpengaruh nyata terhadap semua parameter
yang diamati, hal ini disebabkan pupuk kotoran sapi mengandung sejumlah unsur
hara dan bahan organik yang dapat memperbaiki sifat fisik, kimia, dan biologi tanah.
Ketersediaan hara dalam tanah, struktur tanah dan tata udara tanah yang baik sangat
mempengaruhi pertumbuhan dan perkembangan akar serta kemampuan akar tanaman
dalam menyerap unsur hara. Perkembangan sistem perakaran yang baik sangat
menentukan pertumbuhan vegetatif tanaman yang pada akhirnya menentukan fase
reproduktif dan hasil tanaman. Pertumbuhan vegetatif yang baik akan menunjang
fase generatif yang baik pula.Mayadewi (2007) menjelaskan pupuk kandang memiliki
sifat yang alami dan tidak merusak tanah, menyediakan unsur makro (nitrogen,
fosfor, kalium, kalsium, dan belerang) dan mikro (besi, seng, boron, kobalt, dan

molibdenium). Selain itu, pupuk kandang berfungsi untuk meningkatkan daya
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menahan air, aktivitas mikrobiologi tanah, nilai kapasitas tukar kation dan
memperbaiki struktur tanah (Mayadewi, 2007)

Pemberian pupuk kandang pada tanah mampu memperbaiki sifat fisik, kimia,
biologi dan dapat meningkatkan kadar air pada tanah. Kondisi tanah yang subur
menyebabkan tanaman mampu berkembang dengan baik serta dapat mengefisienkan
penyerapan unsur hara lain yang dibutuhkan tanaman selama proses pertumbuhan
sehingga dapat berproduksi optimal (Nisa, Syamsunihar dan Usmadi, 2014). Pupuk
kandang sapi dapat menambah unsur hara dalam tanah serta dapat meningkatkan
mikroorganisme dalam tanah. Mikroorganisme dalam tanah berperan dalam
membantu proses dekomposisi dalam tanah. Komposisi unsur hara pada pupuk
kandang sapi padat yaitu mengandung unsur nitrogen 0,10- 0,96 %, unsur P205

sebanyak 0,64-1,15% dan unsur K20 0,45-1,00% (Maulana, 2015)

Di antara jenis pupuk kandang, pupuk kandang kotoran sapi mempunyai
kadar serat yang tinggi seperti selulosa, hal ini terbukti dari hasil pengukuran
parameter C/N rasio yang cukup tinggi yaitu >40 (Hartatik dan Widowati, 2010).
Tingginya kadar C dalam pupuk kandang kotoran sapi menghambat penggunaan
langsung ke lahan pertanian karena akan menekan pertumbuhan tanaman utama.
Penekanan pertumbuhan terjadi karena mikroba dekomposer akan menggunakan N
yang tersedia untuk mendekomposisi bahan organik tersebut sehingga tanaman utama

akan kekurangan N.
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Respon Pemberian Pupuk Organik Cair Kulit Nanas Terhadap Pertumbuhan

dan Produksi Kacang Kedelai (Glycine max L)

Dari hasil penelitian yang telah dianalisa secara statistik menunjukan bahwa
pengaruh pupuk organik cair kulit nanas terhadap pertumbuhan dan produksi kacang
kedelai (Glycine max L) pada tinggi tanaman (cm), jumlah daun, jumlah bunga,
produksi per sampel (gr) dan produksi per plot (gr) pada setiap pengamatan dan
semua parameter yang diamati berpengaruh nyata, dimana pertumbuhan terbaik di
tunjukan pada perlakuan N2 (800gr/plot) dan yang terendah pada perlakuan NO

(kontrol).

Pemberian pupuk organik cair kulit nanas berpengaruh nyata terhadap semua
parameter yang diamati. Hal ini disebabkan karena pupuk organik cair kulit nanas
mengandung sejumlah unsur hara makro dan mikro yang mampu meningkatkan
pertumbuhan vegetatif dan generatif. Menurut Susi dkk (2015) Unsur hara makro
yang terdapat pada POC limbah kulit nenas adalah Phospat, Kalium, Nitrogen,
Kalsium, dan Magnesium. Phospat bagi tanaman berfungsi untuk pengangkutan
energi hasil metabolisme dalam tanaman, merangsang pembungaan, pembuahan,
pertumbuhan akar, pembentukan biji, pembelaahan sel tanaman dan memperbesar
jaringan sel. Kalium berfungsi dalam proses fotosintesa, pengangkutan hasil
asimilasi, enzim dan mineral, termasuk air, meningkatkan daya tahan atau kekebalan
tanaman terhadap penyakit. Nitrogen berfungsi merangsang pertumbuhan tanaman
secara keseluruhan, untuk sintesa asam amino dan protein dalam tanaman dan

merangsang pertumbuhan vegetatif ( warna hijau ) seperti daun.
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Unsur hara mikro yang terdapat pada POC limbah kulit nenas adalah Besi
(Fe) , Mangan (Mn), Tembaga (Cu) dan Seng (Zn). Fungsi Fe antara lain sebagai
penyusun klorofil, protein, enzim, dan berperanan dalam perkembangan kloroplas,
sebagai pelaksana pemindahan electron dalam proses metabolisme. Mn merupakan
penyusun ribosom dan juga mengaktifkan polimerase, sintesis protein, karbohidrat.
Berperan sebagai activator bagi sejumlah enzim utama dalam siklus krebs,
dibutuhkan untuk fungsi fotosintetik yang normal dalam kloroplas,ada indikasi
dibutuhkan dalam sintesis klorofil. Fungsi Zn antara lain : pengaktif enim anolase,
aldolase, asam oksalat dekarboksilase, lesitimase,sistein desulfihidrase, histidin
deaminase, super okside demutase (SOD), dehidrogenase, karbon anhidrase,
proteinase dan peptidase. Juga berperan dalam biosintesis auxin, pemanjangan sel dan
ruas batang. Fungsi dan peranan Cu antara lain : mengaktifkan enzim
sitokromoksidase, askorbit-oksidase, asam butiratfenolase dan laktase. Berperan
dalam metabolisme protein dan karbohidrat, berperan terhadap perkembangan
tanaman generatif, berperan terhadap fiksasi N secara simbiotis dan penyusunan
lignin.
Interaksi Pemberian Pupuk Kotoran Sapi dan Pupuk Organik Cair Kulit Nanas

Terhadap Pertumbuhan dan Produksi Kacang Kedelai (Glycine max L)

Hasil analisa data secara statistik menunjukan bahwa interaksi pemberian
pupuk kotoran sapi dan pupuk organik cair kulit nanas tidak berpengaruh nyata. Dari
semua parameter yang diamati, hal ini terjadi karena pupuk kotoran sapi dan pupuk

organik cair kulit nanas tidak saling mempengaruhi satu sama lain. Sutedjo dan
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Kartasapoetra (2006) menyatakan bila salah satu faktor lebih kuat pengaruhnya dari
faktor lain maka faktor lain tersebut akan tertutupi dan masing-masing mempunyai
sifat yang jauh berpengaruh pengaruhnya dan sifat kerjanya. Maka akan
menghasilkan hubungan yang berpengaruh dalam mempengaruhi pertumbuhan suatu

tanaman.



KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Hasil penelitian setelah dianalisa secara statistik menunjukan bahwa
pemberian pupuk kotoran sapi berpengaruh nyata terhadap terhadap semua parameter

yang diamati.

Hasil penelitian setelah dianalisa secara statistik menunjukan bahwa
pemberian pupuk organik cair kulit nanas berpengaruh nyata terhadap semua

parameter yang diamati.

Interaksi antara pemberian pupuk kotoran sapi dan pupuk organik cair kulit

nanas tidak berpengaruh nyata terhadap semua parameter yang diamati.

Saran
Berdasarkan hasil penelitian, bahwasanya pengunaan pupuk dan penggunaan
dosis pupuk sesuai dengan tanaman kacang kedelai, kemudian pada penelitian
selanjutnya agar menambah jumlah dosis pupuk agar di dapat hasil yag lebih baik

lagi.
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